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]AKARTA, HALUAN- Bantuan Pro-
‘duktif Usaha Mikro. (BPUM) ternyata
banyak salah sasaran. Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) menemukan ada keti-
daktepatan penyaluran sebesar Rpl,18
triliun. Bahkan, Rp91, 8 miliar dari bantuan
itu diberikan kepada 38,2 tibu penenma
yang sudah meninggal. ;
Menanggapi ini, anggota Korrns1 XL
DPR RI Heri Gunawan meminta, penya-
luran BPUM perlu dievaluasi secara
menyeluruh. Tujuan program iniadalah
memberdayakan para pelaku usaha mikro
di tengah pandemi Covid-19. ;
- “Sangat ketetlaluan, ada orang yang
sudah meninggal masih mendapatkan
BPUM. Padahal masih banyak pelaku
usaha mikro yang masih eksis, tetapi |-
belum mendapatkan BLT UMKM,” |
katanya, Jumat, (26/6). ,
Mengutip temuan BPK, legislator dapil |
Jabar IV itu, mengatakan, ketidaktepatan  |'
penyaluran tidak hanya menyangkut orang . |
yang sudah ;nemnggal tapi juga ada
414.613 peneﬂma yang tak sesuai kriteria,
mi duplikasi. Bila dirinci,
- Rp673,9 miliar disalurkan kepada 280,8 |
ribu penerima dengan NIK tidak padan.
Kemudian sebanyak Rp101,9 miliar

“diberikan kepada 42,2 ribu penenma‘\

berstatus ASN, TNI, Polri, setta lmryawan
UMN dan BUMD.

Bahkan, sebanyak Rp49 01 mlhar
diberikan kepada 20,4 ribu penerima

dengan NIK anomali. BPUM sebesar

Rp46,4 miliar juga diberik

ankepada 194 |

- ribu penerima yang bukan usaha mikro.
A _Lalu Rp28»4 miliar bantu: rsebut

pmdahkeluarn‘ entara, ada satu
duplikasi penyalura;n dana BPU M kepada
seorang penerima dengan nilai Rp2 4 juta.
~ “Instansi terkait harus segera metespon
temuan BPK tersebut. Ketidaktepatan
penyaluran sebesar Rp1,18 triliun meru-
pakan angka yang sangat besat. Seluruh

pihak yang terlibat dalam penyaluran :

' BPUM mulai dari pengusul, Kemenkop

~ UKM, dan perbankan penyalur perlu
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